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BAB V  

PENUTUP 

Bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan dan saran mengenai strategi 

bertahan perajin tenun ikat pada masa pandemi COVID-19 di Kabupaten Belu tahun 

2022. 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai Strategi Bertahan Perajin Tenun Ikat Pada 

Masa Pandemi COVID-19 di Kabupaten Belu Tahun 2022 dapat disimpulkan bahwa 

kelompok usaha perajin tenun ikat di Kabupaten Belu mengalami kendala seperti 

kesulitan memperoleh modal, penurunan permintaan jumlah produksi dan omset, 

penurunan jumlah pelanggan dan keterlambatan bahan baku. Meskipun demikian, 

pandemi COVID-19 pun memicu pelaku usaha untuk dapat menciptakan inovasi dan 

juga strategi dalam memasarkan dagangannya.  

Berbagai strategi bertahan yang dilakukan untuk mempertahankan usaha 

selama masa pandemi COVID-19 antara lain: menginovasi produk, memasarkan 

melalui media online, mengikuti event pameran Bank NTT dalam rangka 

meningkatkan penjualan, dan membuka kurus menenun. Keempat strategi ini 

merupakan upaya untuk mengadaptasikan kelompok usaha dengan kondisi baru yang 

saat ini mulai diterapkan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kembali penjualan 

agar mendapatkan keuntungan kembali serta meningkatkan keahlian dengan tetap 

memperhatikan keamanan dan kesehatan pada masa pandemi COVID-19. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan uraian yang sudah disampaikan, maka kepada para pelaku usaha 

tenun ikat disarankan agar menciptakan inovasi baru berbahan dasar tenun ikat agar 

dapat menarik minat pembeli. Misalnya, selain masker, tas dan baju dapat juga 

inovasi produk seperti  sepatu, ikat rambut atau hiasan dinding dengan modifikasi 

dari tenun ikat dan beberapa inovasi lainnya. Inovasi tersebut dapat memberikan 

alternatif dalam menjalankan usaha sehingga menarik minat pembeli untuk memesan 

produk tersebut dan dapat meningkatkan pendapatan. Kelompok usaha perajin tenun 

ikat seterusnya diharapkan menerapkan strategi pemasaran produk melalui media 

sosial, e-commerce, dan media lainnya, selain memudahkan pemasaran tenun ikat, 

juga menjadikannya semakin dikenal luas tidak hanya di dalam daerah saja. 
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